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 Manusia dalam hidupnya memiliki daya cipta yang merupakan ciri 
yang paling manusiawi sekaligus penuh rahasia, salah satu ciptaannya adalah 
karya seni. Di mana karya seni merupakan buah dari kepribadian yang di 
dalamnya terdapat unsur kreativitas disertai dengan daya penyesuaian, namun 
pada setiap karya seni amatlah unik dan rumit karena merupakan ekspresi dari 
zamannya, penciptanya, dan medianya, ini yang menjelaskan mengapa terdapat 
perbedaan yang signifikan dari karya seni yang satu dengan yang lainnya.  
 Dalam prosesnya, penciptaan karya seni terkadang yang paling 
sederhana merupakan hasil pengaruh dari faktor kehidupan sehari-hari yang di 
dalamnya lekat dengan informasi dan teknologi. Dalam hal ini penyusunan atas 
hasil pengamatan dari informasi tadi, dihubungkan dengan emosi dan perasaan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa emosi atau perasaan itu diekspresikan. Dan, 
hal ini diwujudkan dalam bentuk karya seni lukis.  
 Penciptaan karya seni lukis ini terinspirasi dari salah satu fenomena 
sosial manusia yang menjadi sangat problematis, yaitu perang. Dengan 
pemilihan anak sebagai subject matter (pokok soal) dan judul karya. Dengan 
demikian proses kreasinya tidak lepas dari dorongan perasaan empati  serta 
kemampuan individu pada kerja artistik, sehingga seringkali pada hasil 
karyanya melahirkan interpretasi pada penikmatnya. 
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A. Latar Belakang Penciptaan 
 Kemajuan teknologi media informasi dalam kehidupan sehari-hari 
telah memberikan keleluasaan akses yang relatif mudah untuk mengikuti 
peristiwa yang terjadi di seluruh belahan dunia, salah satu media informasi 
tersebut adalah televisi. Media elektronik yang satu ini, merupakan contoh alat 
informasi yang dekat dengan masyarakat. Kepopulerannya ditunjang oleh 
faktor keunggulan penayangannya yang acap kali dinikmati secara komunal, 
belum lagi gambar dan suara yang dipertontonkan menyebabkan pemirsanya 
merasa lebih dekat dengan informasinya. 
 Perasaan yang timbul dari tontonan informasi di televisi dapat 
berbeda-beda, tidak jarang kemudian memunculkan inspirasi untuk ide dan 
gagasan dari sebuah tanggapan pemikiran. Misalnya, kehadiran rasa empati 
yang spontan saat melihat liputan berita dari penayangan suasana kekacauan 
akibat peristiwa ledakan bom pada area pemukiman warga di salah satu negara 
yang tengah dilanda konflik bersenjata. Terlihat banyaknya paparan korban 
pada insiden ledakan bom tersebut dan anak-anak merupakan salah satunya. 
Lalu, di dalam salah satu halaman buku National Geographic yang terdapat 
karya fotografi dari Steve McCurry memperlihatkan anak-anak yang sedang 
bermain di salah satu senjata peluncur rudal yang sudah tak terpakai. 
Kemudian, peninjauan lebih jauh keberadaan anak-anak di daerah perang ini 
digerakkan berdasarkan pengalaman menonton, membaca, dan kemunculan 
rasa empati dengan perspektif yang diperkaya oleh ingatan emosional masa 
kecil. 
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 Pengalaman masa kecil diri sendiri yang bertolak belakang dengan 
apa yang dialami oleh anak-anak yang berada pada situasi perang menjadi 
salah satu faktor pendorong timbulnya pertanyaan seperti: Apa dampak psikis 
yang timbul pada perkembangan jiwa seusia mereka? Bagaimana mereka 
menjalaninya secara fisik? Bukankah semestinya anak tetap dapat tumbuh dan 
berkembang dengan wajar seperti dalam keadaan dan situasi yang normal, 
dalam artian, tanpa kondisi yang menekan anak walaupun lingkungan tempat 
berkembangnya sedang terjadi konflik berupa perang? 
 Berkenaan dengan pertanyaan terakhir di atas, terjadinya perang dan 
kondisi yang menyertainya tidaklah dapat disalahkan seratus persen. Pada 
dasarnya peristiwa perang merupakan salah satu naluri dasar pada sejarah 
manusia. Pada awal kehidupan manusia, kompetisi dengan makhluk lain atau 
kelompok manusia lainnya dalam memperebutkan daerah sumber makanan dan 
tempat tinggal merupakan cara untuk mempertahankan hidup. Oleh karenanya 
senjata yang awalnya dipergunakan sebagai alat berburu pada 
perkembangannya digunakan juga untuk berperang dalam rangka merebut dan 
mempertahankan wilayah. 
 Seiring dengan waktu, pemahaman naluri dasar manusia yang 
disebut perang ini kemudian berkembang bentuk kualitas dan kuantitasnya. 
Dalam Black’s Law Dictionary dinyatakan bahwa perang adalah ―permusuhan 
(pertikaian) menggunakan angkatan bersenjata yang terjadi antara bangsa, 
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negara, atau penguasa, atau warga dalam satu bangsa atau satu negara‖.1 
Sedangkan sisi lain perkembangan perang yang dikemukakan oleh Sugeng 
Istanto adalah ―pertikaian bersenjata yang memenuhi persyaratan tertentu, yaitu 
pihak-pihak yang bertikai adalah negara dan pertikaian bersenjata itu disertai 
dengan pernyataan perang‖.2 Dengan demikian secara garis besar perang dapat 
disebut sebagai pertikaian di antara para pihak dengan kekuatan bersenjata. 
 Penyebab terjadinya perang juga mengalami perkembangan. Selain 
memperebutkan wilayah kekuasaan, peristiwanya juga dapat dipicu oleh 
beberapa hal, diantaranya karena perbedaan ideologi, perampasan sumber daya 
alam, politik, bahkan sampai fitnah. Guna mencapai keinginan tersebut 
berbagai upaya pun dilakukan pada sektor persenjataannya, dengan 
memaksimalkan perkembangan teknologi serta pemanfaatan sumber daya 
manusia. Suatu negara dapat menciptakan sebuah senjata yang efektif dengan 
nilai hancur yang jauh lebih besar daripada sebelumnya, misalnya seperti misil 
modern yang bisa dikendalikan jauh bermil-mil di belakang garis pertempuran. 
 Oleh karena perang merupakan peristiwa yang tidak terelakkan 
dalam sejarah manusia serta dampak rusaknya yang cenderung semakin massif 
dan tanpa pandang bulu, maka digagaslah sebuah konvensi perang yang 
bertujuan menihilkan imbas perang kepada pihak yang paling lemah dan butuh 
perlindungan pada situasi perang. Dalam hal ini adalah perempuan dan anak-
                                                          
1
 Henry Campbell Black, Blacks Law Dictionary, Edisi ke 6, (St. Paul: West 
Publishing Co, 1991), p. 1093 
2
 Yustina Trihoni Nalesti Dewi, Kejahatan Perang dalam Hukum Internasional 
dan Hukum Nasional, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). p. 27 
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anak. Berdasarkan latar belakang di atas, dengan landasan rasa empati berusaha 
untuk mengekspresikan situasi ironis tersebut ke dalam seni lukis. 
  
B. Rumusan Penciptaan 
 Dengan melihat apa yang telah  dipaparkan pada latar belakang 
penciptaan, pengamatan ini dapat menjadi suatu rumusan penciptaan yang 
berusaha mengangkat kembali unsur-unsur situasi ironis anak di dalam perang 
dalam bentuk karya seni lukis. Sehubungan dengan perannya sebagai pelaku 
seni yang merupakan bagian dari masyarakat secara luas, yang menurut 
Soedarso SP, ―seorang pelukis harus memiliki kepekaan tertentu sehingga 
pilihan simbolnya, sentuhan warnanya atau sapuan kuasnya akan memberi 
tanda kemana arah yang dituju‖.3 
 Oleh karena itu, dapat dirumuskan, situasi-situasi ironis apa saja 
yang dialami anak-anak di dalam perang atau situasi konflik? Bagaimana 
merepresentasikan situasi ironis anak-anak dalam perang melalui karya seni 
lukis? Sehingga dalam prosesnya diharapkan menghadirkan keunikan pada 




                                                          
3
 Soedarso SP, Trilogi Seni, Penciptaan, Eksistensi dan Kegunaan Seni 
(Yogyakarta: Badan Penerbit ISI, 2006), p. 127 
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C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan : 
a. Menjelaskan situasi-situasi ironis yang dialami anak-anak di dalam 
situasi konflik atau perang. 
b. Memvisualisasikan situasi ironis anak-anak dalam perang melalui 
karya seni lukis. 
2. Manfaat : 
a. Mengasah kepekaan terhadap fenomena yang terjadi di sekitar 
sebagai salah satu gagasan yang kreatif dan artistik dalam 
berkarya. 
b. Menumbuhkan sikap empati  masyarakat akan buruknya dampak 
perang bagi kehidupannya, terutama terhadap anak-anak. 
 
D. Makna judul 
 Pada tahap ini, penulis mencoba menjabarkan arti kata dari judul 
yang akan diangkat supaya ada batasan sekaligus upaya untuk mengurangi 
terjadinya pembiasan makna agar tersampaikan apa yang dimaksud dengan 
―Representasi Anak-Anak Di Dalam Perang” yang merupakan judul untuk 
tugas akhir penciptaan seni lukis, adalah sebagai berikut: 
1. Representasi 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ―Perbuatan mewakili, 
keadaan diwakili, apa yang mewakili, perwakilan‖.4  
                                                          
4
Departemen Pendidikan Nasional, Op.cit., p. 385 
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 Sedangkan menurut kamus besar Oxford, representasi merupakan 
―Tindakan berbicara atau bertindak atas nama seseorang atau keadaan yang 
begitu diwakili‖.5 Dalam pemahaman ini, ingin menghadirkan kembali situasi 
yang dialami anak di dalam negara yang terjadi konflik perang. 
 
2. Anak-Anak 
 Anak dalam pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 
―Generasi kedua atau keturunan pertama, manusia yang masih kecil‖.6  
 Dalam konvensi tentang Hak Anak, ―yang dimaksud dengan anak 
adalah setiap orang belum mencapai usia 18 tahun‖.7  
 Dijelaskan lagi pada buku tentang perlindungan anak, ―anak adalah 
tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, 
memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin 
kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan‖.8  
 
3. Di dalam: 
  Di dalam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata 
keterangan ―Ketika, pada, saat, tatkala, waktu, selama‖.9  
                                                          
5
http://www.oxforddictionaries.com/definition/english/representation? (diakses 
pada tanggal 9 April 2014, jam 12.30 WIB) 
6
Departemen Pendidikan Nasional, Op.cit., p. 55 
7
Rhona K. M. Smith, Op.cit, p.139 
8
 Hadi Setia Tunggal, Himpunan Peraturan Perlindungan Anak, (Jakarta: 
Harvarindo, 2007), p. 1 
9
Departemen Pendidikan Nasional, Op.cit., p. 118 
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 Kata ‗di dalam‘ pada makna judul merupakan pembatasan pada 
pengertian hanya pada kondisi anak yang terdapat di dalam negara yang selama 
perang berlangsung.  
 
4. Perang:  
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata perang merupakan 
―Permusuhan antara dua negara (bangsa, agama, suku, dsb), Pertempuran besar 
antara dua pasukan ( tentara,laskar, pemberontak)‖.10 Dalam Dictionary of 
International  Law of Armed Conflict, perang diartikan sebagai ―permusuhan 
(pertikaian) bersenjata masing-masing dan diatur oleh hukum internasional‖.11 
 Dengan pengertian judul yang telah dijabarkan di atas maka 
penciptaan karya ini dapat  memvisualisasikan kembali bentuk ekspresi dalam 
media karya seni lukis yang terinspirasi dari situasi anak di dalam perang, yang 
diantaranya dapat berupa tentara anak, sampai terenggutnya nyawa anak 
sebagai akibat dari kejahatan perang dan apa saja yang sewajarnya harus 
didapatkannya dalam fase pertumbuhan yang disebut anak. Dengan pokok 
bahasan ini ide dan gagasan digabung dengan referensi serta informasi yang 




                                                          
10
Departemen Pendidikan Nasional, Ibid. p. 1051 
11
Yustina Trihoni Nalesti Dewi, Op.cit. p. 85 
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